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This study aims to describe the implementation of a soft-skill
learning model in shaping students’ morality at SDN 1
Montong Baan Selatan. The approach used is descriptive
qualitative, with data collection techniques including
observation, interviews, and documentation. The results show
that the application of a soft-skill learning model involving
aspects of communication, cooperation, responsibility, and
empathy is able to enhance students” moral awareness in daily
life. Teachers play an active role as facilitators in integrating
moral values into the learning process, both through thematic
approaches and extracurricular activities. The obstacles
encountered include students’ limited initial understanding of
soft-skill concepts and time constraints in implementation.
This study recommends strengthening teacher training and
developing a more adaptive curriculum oriented toward soft-
skill development in order to support the sustainable
formation of students” morality.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
model pembelajaran soft-skill dalam membentuk moralitas
siswa di SDN 1 Montong Baan Selatan. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran soft-skill yang melibatkan aspek
komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, dan empati mampu
meningkatkan kesadaran moral siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Guru berperan aktif sebagai fasilitator dalam
mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam proses
pembelajaran, baik melalui pendekatan tematik maupun
kegiatan ekstrakurikuler. Kendala yang dihadapi antara lain
keterbatasan pemahaman awal siswa tentang konsep soft-skill
serta keterbatasan waktu dalam pelaksanaan. Penelitian ini
merekomendasikan  penguatan  pelatihan guru serta
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap
pengembangan soft-skill guna mendukung pembentukan

moralitas siswa secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan nilai-nilai luhur kepada peserta
didik agar mereka memiliki karakter atau akhlak mulia, bisa membedakan mana yang
benar dan salah, serta mampu menerapkan nilai kebaikan dalam kehidupannya (Fadilah et
al., 2021). Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter positif seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin,
peduli lingkungan, cinta tanah air, dan berintegritas. Nilai-nilai luhur ini penting untuk
diajarkan sejak dini agar tertanam kuat dalam diri siswa dan menjadi bekal dalam
mengarungi kehidupan.(Nongko & Rohmiati, 2025)

Salah satu pendekatan yang efektif dalam membentuk moralitas siswa adalah melalui
implementasi model pembelajaran soft-skill (Rosmiati & Hendriani, 2023a). Seiring
berkembangnya zaman, di samping individu memiliki kemampuan hard skills (dificult
ability), ia juga dituntut untuk harus memiliki soft-skills (Paus & Aditama, 2024). Hal itu
karena dalam suatu organisasi dan lingkungan sosial lainnya, banyak dijumpai kasus
kekerasan yang disebabkan ketidakmampuan individu dalam mengendalikan emosi,
pikiran, tindakan, juga tuntutan organisasi atau lingkungan sosial yang semakin pelik
(Sutanto, 2025). Maka dari itu, kemampuan soft-skills dinilai sangat penting karena bisa
dikatakan seorang individu itu akan terlihat lebih menonjol dan kompeten dibandingkan
dengan individu lain.

Pada masa ini generasi muda Indonesia mengalami krisis moralitas dan intelektualitas
dalam level yang mengkhawatirkan. Krisis moralitas seperti (Budiarto, 2020): tawuran,
penyalahgunaan narkoba, seks bebas, sikap tidak peduli dengan lingkungan, tidak peduli
dengan orang lain, hilangnya sopan-santun, jauh dari agama, dan segala sifat tidak baik dan
melanggar norma hukum dan norma lainnya. Oleh karena itu, pendidikan karakter dirasa
perlu segera diimplementasikan secara lebih maksimal agar dapat membendung berbagai
krisis moral yang kini marak terjadi (Suryadi, 2015). Pendidikan karakter harus terintegrasi
dengan baik dan tidak boleh gagal di setiap ruangruang kelas dalam bentuk mata kuliah
khusus/tersendiri yang bertemakan pendidikan karakter.

Untuk mencapai kemampuan soft skills yang baik dibutuhkan kesadaran serta
kemauan sekaligus kompetensi tinggi bagi setiap individu (Nuryanto & Badaruddin, 2019).
Untuk mengimplementasikan pendidikan soft skills dalam proses pembelajaran sehingga
selaras dengan fungsi pendidikan terutama dalam pengembangan kompetensi setiap
individu (Utami et al., 2025). Pembangunan karakter anak bangsa sebaiknya dilakukan
melalui pendekatan secara sistematik (Anam, 2014). Adapun pembangunan karakter dapat
dlakukan melalui sosialisasi, pendidikan, pemberdayaan, pembudayaan, dan kerja sama
dengan memperhatikan kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat serta pendekatan
multidisiplin(Suharyani et al., 2024). Di SDN 1 Montong Baan Selatan, implementasi model
pembelajaran soft-skill diharapkan dapat menjadi strategi dalam membentuk moralitas
siswa. Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji secara spesifik bagaimana model ini
diterapkan di sekolah dasar, khususnya di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi model pembelajaran soft-skill dalam
membentuk moralitas siswa di SDN 1 Montong Baan Selatan, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penedekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang
bertujuan untuk menggamarkan secara mendalam proses implementasi model
pembelajaran soft-skill dalam membentuk moralitas siswa(Rosmiati & Hendriani, 2023b).
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Montong Baan Selatan, Kecamatan Montong Gading,
Kabupaten Lombok Timur, subjek penelitian terdiri atas Guru Pendidikan Agama Islam,
dan beberapa siswa.

Sumber informasi penelitian ini mencakup berasal dari informan dan dokumen.
Informan (narasumber) penelitian ini yakni, kepala Sekolah, para guru, pembina
ekstrakurikuler, juga siswa(Rojak et al., 2023). Sedangkan, Sumber information selajutnya
yaitu dokumen yang dapat diperoleh dari catatan tertulis, rekaman, gambar (foto) atau
benda yang berkaitan dengan segala hal yang berhubungan dengan pendidikan soft skills
dalam membentuk moralitas siswa. Hasil temuan penelitian dari dokumentasi tersebut
selanjutnya, dianalisis untuk dapat dijadikan sebagai sebuah kerangka konseptual yang
dikembangkan dalam abstraksi temuan di lapangan.

Setelah information terkumpul maka dilaksanakan analisis information.
Penganalisisan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam seluruh kegiatan
penelitian, yaitu sejak sebelum memasuki hingga setelah selesai di lapangan. Tekhnik
analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola implementasi serta
dampaknya terhadap moralitas siswa. Teknik ini digunakan agar mampu mendeskripsikan
berbagai gejala dan fenomena di lapangan sebagai sebuah akumulasi guna mampu
mendefisinikan masalah-masalah yang ada, dan atau mendapatkan keputusan (justifikasi)
dari keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung dilapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Definisi Soft Skill

Soft skills adalah suatu kemampuan yang bersifat afektif yang dimiliki seseorang,
selain kemampuannya atas penguasaan teknis formal intelektual suatu bidang ilmu,
yang memudahkan seseorang untuk dapat diterima dilingkungan hidupnya dan
dilingkungan kerjanya(Sapriadi, 2022). Soft skills adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang, yang tidak bersifat kognitif, tetapi lebih bersifat afektif yang memudahkan
seseorang untuk mengerti kondisi psikologis diri sendiri, mengatur ucapan, pikiran, dan
sikap serta perbuatan yang sesuai dengan norma masyarakat, berkomunikasi dan
berinteraksi dengan lingkungan (Mawardi, 2019). Meskipun soft skills yang dibutuhkan
seseorang dapat berbeda-beda, pada dasarnya soft skills tidak terikat pada budaya,
sehingga dapat dikatakan soft skills itu bersifat universal. Perbedaan aspek soft skills
antar lingkup hanya merupakan perbedaan dalam hal penekanan pada kepentingannya.

Pendidikan Soft skills atau soft competency adalah keahlian yang tidak nampak atau

lebih dikenal dengan kearah pengembangan kemampuan sikap dan kepribadian yang
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mendasar untuk mendukung dalam sosialisasi kehidupan manusia ke arah yang lebih

baik(Husairi, 2016). Soft skills merupakan pengembangan dari konsep yang selama ini

dikenal dengan istilah kecerdasan emosional (emotional intellegence)(Azzahra, 2023).

Soft skills pada dasarnya meliputi keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan

orang lain (interpersonal skills) dan keterampilan seseorang dalam mengatur dirinya

sendiri (intrapersonal skills) yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara

maksimal(Al Mulfti, 2016).

. Pengembangan Soft skills dalam Pembelajaran
Cara pengembangan softskill dalam pembelajaran adalah harus diasah dan

dipraktekkan oleh setiap individu yang belajar atau ingin
mengembangkannya(Chamdani, 2017). Salah satu cara yang cukup baik untuk
mengembangkan  soft skills adalah melalui pembelajaran dengan segala
aktivitasnya(Aimang et al., 2022). Adapun langkah-langkah penyusunan pengembangan
softskills dapat dilakukan dengan berbagai cara di antaranya adalah sebagai berikut.

a. Mengidentifikasi Softskill, Identifikasi soft skill dapat dilakukan melalui observasi
terhadap perilaku, interaksi sosial, dan respons individu dalam berbagai situasi, baik
di dalam maupun di luar lingkungan formal seperti sekolah atau tempat kerja. Soft
skill tidak tampak secara langsung seperti kemampuan teknis, melainkan terlihat dari
bagaimana seseorang berkomunikasi, bekerja sama dalam tim, menyelesaikan
konflik, menunjukkan empati, dan mengelola waktu serta emosi. Salah satu cara
untuk mengidentifikasinya adalah melalui pengamatan dalam aktivitas kelompok
atau diskusi kelas, di mana akan terlihat siapa yang mampu mendengarkan dengan
aktif, memberikan pendapat secara santun, dan menghargai perbedaan(Rosi, 2023).

b. Mendefinisi soft skills, setelah soft skills yang dibutuhkan diidentifikasi, maka pilihlah
soft skillss yang memang paling penting untuk diadopsi dalam kurikulum(Wathoni,
2021).

c. Melakukan program pengembangan, (1) written curriculum, ini dilakukan dengan
memasukan soft skills yang telah ditentukan ke dalam rancangan pembelajaran. (2)
hidden curriculum, ini dilakukan secara informal yaitu melalui interaksi guru dan
siswa. Guru sebagai panutan (role model). (3) Extra-curriculum, libatkan kegiatan
ekstrakurikuler siswa sebagai wadah untuk melatih soft skills siswa tersebut(Rosadi,

2025).
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3. Implikasi Pendidikan Soft Skills dalam Pembentukan Moralitas
Pendidikan moral adalah kesadaran untuk membantu peserta didik melalui ilmu
pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap, dan nilai yang memberikan kontribusi
pada kepuasan individu dan kehidupan sosial(Kusuma, 2025). Untuk mendidik karakter
dan nilai-nilai yang baik kepada peserta didik diperlukan pendekatan terpadu antara
ketiga komponen sebagai berikut.
a. Moral Knowing, yang meliputi:

1) Moral awareness (pengetahuan tentang moral atau baik dan buruk)

W

)
2) Knowing moral values (pengetahuan tentang nilai-nilai moral)
)

Prespective-taking (memanfaatkan pandangan orang/ulama tentang moral),

o~

) Moral reasoning (pertimbangan moral),

5) Decision making (membuat keputusan moral),

6) Self- knowledge (pengetahuan atau pemahaman tentang dirinya)
b. Moral Feeling, terdiri atas:

1) Consiciense (kesadaran akan moral atau baik-buruk),

)
2) Self- esteem (rasa harga diri),
)

&)

Empathy (rasa empati),

o~

) Loving the good (cinta kebaikan),
5) Self- control (kontrol atau pengendalian diri),
6) Humality (rendah hati)
c. Moral Action, mencakup:
1) Competence (kompeten dalam menjalankan moral),
2) Will (kemauan berbuat baik dan menjauhi yang jahat),
3) Habit (kebiasaan berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang jelek/jahat).
Berdasarkan pendekatan terpadu antara ketiga komponen ini dapat dinyatakan
bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan(Susanti, 2022).
Persoalan moral pada prinsipnya adalah persoalan baik dan buruk. Dalam akhlak
Islam tingkah laku atau perangai yang berkategori baik disebut akhlaqg mahmudah dan
yang berkategori buruk disebut akhlag madzmumah(Susanti, 2022). Meskipun baik dan
buruk ini berbeda-beda nilai, ukuran, atau caranya di suatu tempat dengan tempat yang
lainnya, namun pada hakikatnya baik dan buruk itu bersifat universal dan absolut.
Misalnya, menghormati ibu itu baik, sedang membunuh bayi itu buruk (jahat). Contoh

ini berlaku untuk siapa saja, di mana saja, dan kapan saja. Akan tetapi, dilihat dari segi
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aplikasi nilai-nilai etika dalam realitas kehidupan bisa saja terjadi perbedaan-perbedaan.
Membunuh bayi bisa saja berubah nilainya jika dikaitkan dengan tindak penyelamatan
ibunya yang tidak ada cara lainnya selain membunuh bayi tersebut (Zuhafa, 2019).
4. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Soft Skill Siswa
a. Menciptakan Model Karakter yang Ingin dikembangkan
Model karakter yang diciptakan ditujukan untuk pembentukan aspek moral
dan spiritual siswa karena dalam pendidikan siswa cenderung meneladani atau
meniru, yang paling jelas terlihat yaitu meniru guru (Amelia, 2021). Di SDN 1
Montong Baan Selatan tokoh yang dijadikan oleh guru sebagai contoh dalam
membentuk kepribadian siswa adalah Rasulullah SAW. Karena karakter yang paling
baik dicontohkan untuk siswa adalah kepribadian Rasulullah yang mana beliau
merupakan contoh suri tauladan yang baik bagi umat dan layak untuk ditiru dalam
kehidupan seharihari baik guru maupun siswa (Fatimah, 2022).
b. Guru harus Membantu Anak dalam Mengadopsi Kemampuan Untuk Memahami dan
Menguasai Soft Skill
Membantu anak atau siswa merupakan hal yang harus dilakukan oleh guru
sebagai wali saat di sekolah. Pemberian bantuan atau bimbingan dimaksudkan agar
siswa mampu memahami, menghayati serta menguasai bahwa setiap perbuatan atau
sikap sesorang mencerminkan akan kepribadiannya atau yang disebut dengan soft
skill (usanto, 2018).
c. Guru Harus Mampu Mendorong Suasana yang Dapat Mengembangkan Soft Skill
Membangun suasana yang dapat mendorong anak atau siswa untuk dapat
mengembangkan soft skill atau kepribadian, bukan suatu hal yang mudah
dilakukan. Untuk mampu mendorongnya dibutuhkan suatu cara atau metode yang
dapat menggerakan siswa untuk dapat mengembangkanny h(aerlambang, 2021). Di
SDN 1 Montong Baan Selatan metode yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran agidah akhlak untuk melatih percaya diri siswa adalah metode gallery
walk, problem solving, diskusi, presentasi dan demontrasi. Menurut guru metode ini
menuntut siswa untuk dapat berpendapat dan berani tampil di depan kelas untuk

presentasi serta melatih kekompakan bersama teman-temannya (Lestari, 2023).
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Guru harus Menyediakan Berbagai Macam Aktivitas yang Bersumber pada Nilai
Hidup dan Aturan yang akan Dipelajari.

Guru merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan atau
tidaknya suatu proses pembelajaran. Keberadaannya sangat mempunyai pengaruh
yang besar bagi siswa untuk dapat mengembangkan yang telah dimiliki siswa
tersebut. Dalam hal pembelajaran guru harus mampu memancing keaktivan siswa
yang kemudian dapat diterapkan oleh siswa dikehidupan sehari-hari
(Wahyuningsih, 2020). Adapun nilai-nilai yang ditanamkan oleh guru di SDN 1
Montong Baan Selatan kepada siswa adalah nilai agama. Karena dengan memahami
agama dengan berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadist, maka siswa dapat memiliki
sikap dan akhlak yang baik yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadist
(Herlambang, 2021).

5. Upaya Penanaman Nilai Moral Siswa di SDN 1 Montong Baan Selatan

Dalam upaya penanaman nilai moral di SDN 1 Montong Baan Selatan berdasarkan

keterangan yang telah peneliti dapatkan melalui beberapa informan dapat dirinci sebagai

berikut:

Penanaman nilai moral melalui pembelajaran integratif,

Menjalin kerjasama dengan orangtua siswa,

Melalui pendekatan praktek dan metode demonstrasi,

Melalui pendekatan pembiasaan,

Penanaman nilai moral melalui BK (bimbingan konseling),
Penanaman nilai moral melalui pendekatan ketauladanan,
Penanaman nilai moral dengan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan

Untuk terealisasinya pendidikan soft skills tersebut SDN 1 Montong Baan Selatan

melibatkan setiap elemen yang dirasa kompeten dalam pembentukan moralitas siswa di

antaranya:

a. Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter (soft skills).

b. Peran Lembaga Pendidikan Dalam Membangun Karekter Siswa,
c. Menjalin kerjasama dengan orang tua murid (keluarga),

d. Memilih dan menentukan strategi pembelajaran,

e. Melalui pendekatan pembiasaan,

f. Melalui pendekatan ketauladanan,

g. Mengadakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.
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6. Pelaksanaan Pendidikan soft skill dalam pemebentukan moral siswa

Menurut Gradner, ada dua kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan
pengembangan keperibadian (Asnawi, 2023. yaitu, kecerdasan interpersional dan
kecerdasan intrapersional. Pelaksanaan pendidikan soft skill di lingkungan sekolah dasar
memiliki peran krusial dalam membentuk moralitas siswa sejak dini. Di SDN 1 Montong
Baan Selatan, pendidikan soft skill tidak hanya diterapkan sebagai bagian tambahan dari
kurikulum, melainkan telah diintegrasikan secara sistematis dalam kegiatan
pembelajaran maupun non-pembelajaran (Ika Fitriyani, 2024).

Menurut penjelasan Sudiarto Al Jamil S.Pd, Guru mata pelajara Pendidikan Agama
Islam di SDN 1 Montong Baan Selatan bahwa: “ Dalam pelajaran PAI, pendidikan soft
skill sangat kami tekankan sebagai bagian dari akhlak (Nopiyanti, 2023). Karena bagi
kami, pendidikan agama bukan hanya hafalan atau teori, tapi lebih kepada bagaimana
anak-anak bisa mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan mereka (Kamal, 2023).
Misalnya, saat membahas tentang kejujuran, kami tidak hanya menyuruh siswa
menghafal hadis, tapi kami beri contoh nyata, seperti tidak mencontek saat ulangan atau
berkata jujur kepada guru dan teman. Kami juga mengajak siswa berdiskusi tentang
masalah sehari-hari di rumah dan sekolah, lalu kami kaitkan dengan nilai agama”
(Purniawan, 2023).

Pembelajaran berbasis soft skill diarahkan untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional siswa, seperti kemampuan bekerja sama, empati, tanggung jawab,
dan kejujuran (Agustin, 2025). Guru berperan sebagai fasilitator dan model perilaku yang
secara konsisten menunjukkan sikap positif dalam keseharian. Pengembangan soft skill
dalam konteks pendidikan dasar efektif dilakukan melalui metode pembiasaan,
keteladanan, dan pemberian tugas kelompok yang mendorong interaksi sosial positif
antar siswa (Nurhaliza, 2024).

7. Implikasi Pendidikan Soft skills dalam Pembentukan Moralitas Siswa di SDN 1
Montong Baan Selatan
Mengacu pada hasil temuan peneliti saat melakukan penelitian dilapangan tentang
implikasi pendidikan soft skills dalam membentuk moralitas siswa di SDN 1 Montong
Baan Selatan (Nuryanto, 2019). melalui wawancara dengan bapak Sudiarto Al Jamil S.Pd
selaku tenaga pengajar sekaligus Guru mata pelajara Pendidikan Agama Islam beliau

mengatakan “Secara keseluruhan rata-rata moralitas dan prilaku siswa di SDN 1
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Montong Baan Selatan masuk dalam kategori baik dengan indikator membiasakan

rutinitas sebagai berikut:

Menerapkan shalat dhuha disaat sebelum masuk kedalam kelas (Imtaq)

b. Membiasakan kegiatan keagamaan mulai dari mengaji di TPQ dan kegiatan
keislaman yang lain, seperti shodaqoh dan bakti sosial yang dilakukan dengan rasa
kesadaran diri.

c. Budaya menutup Aurat dan bersalaman mencium tangan (sungkem) ketika siswa
bertemu dengan guru terutama di waktu datang sekolah di pagi hari dan pada waktu
pulang, budaya ini tetap harus dilakukan oleh siswa pada waktu di luar sekolah

d. Membudayakan salam, sapa, senyum, baik dalam kelas maupun diluar kelas”.
Melihat penjelasan dari informan tersebut dapat diuraikan dengan beberapa teori

sebagai berikut:

a. Budaya senyum, sapa, salam

b. Budaya shalat dhuha

c. Budaya pundi amal (shodaqoh)

d. Budaya menutup aurat
Penjelasan di atas memberikan pengertian bahwa terbentuknya moralitas atau

perilaku baik tidak semata-mata muncul dengan sendirinya akan tetapi harus ada upaya

pembinaan yang menjadi penunjang untuk terealisasinya kebaikan tersebut melalui

pendidikan (Rubini, 2019).

SIMPULAN

Pendidikan karakter yang mengintegrasikan soft-skill ternyata sangat penting dan
relevan untuk diterapkan sejak dini, khususnya di sekolah dasar. Dari penelitian yang
dilakukan di SDN 1 Montong Baan Selatan, terlihat bahwa pendekatan ini mampu
membentuk moralitas siswa secara nyata. Melalui pembelajaran yang menekankan nilai-
nilai seperti tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, empati, dan komunikasi, siswa menjadi
lebih sadar akan sikap dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Guru berperan besar sebagai teladan dan fasilitator, bukan hanya mengajarkan teori,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai melalui pembiasaan, diskusi, dan pendekatan yang
kontekstual. Meski masih ada kendala seperti waktu yang terbatas dan pemahaman awal
siswa yang masih kurang tentang soft-skill, namun penerapannya terbukti mampu
membawa dampak positif terhadap perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu, model
pembelajaran berbasis soft-skill layak untuk terus dikembangkan dan dijadikan bagian
penting dari kurikulum, dengan dukungan pelatihan guru yang berkelanjutan serta
program ekstrakurikuler yang memperkuat pembentukan karakter.
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